BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Matematika merupakan pengetahuan yang esensial sebagai dasar untuk

bekerja dalam abad globalisasi, oleh karena itu penguasaan tingkat tertentu

terhadap matematika diperlukan ba Berdasarkan hal tersebut, seharusnya

= ‘
, tidak sedikit siswa yang m

lajaran matematika karena siswa merasa matematik

matematika menja

uasai dengan baik

oleh para siswa. as dan takut dalam

menjadi salah satu faktor penentu tercapainya tuju didikan

khususnya dalam mata pelajaran maréguatlka agar memiliki kompetensi yang

iliki oleh siswa setelah\e%)el n berakhir. Kompetensi S
iswa sesuai kurikulum 201(3"adaleﬁ1 sebagai berikut:

Kompetensi Sikap Spritual, dikembangkan melalui kompetensi dasar
ghargai dan menghayati ajaran agama yang dianut
petensi Sikap Sosial, dikembangkan melalui kom sar:
Menunjukkan sikap logis, kritis, analitik, konsi teliti,
bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah rah dalam
me n masalah.
b) Me a ingin ta ketertarikan pada
mat tam daya dan kegunaan
i n belajar
n, objektif, menghargai pendapat dan
si kelompok maupun aktivitas sehari-

¢) Memiliki sikap terbu
karya teman dalam inte
hari.

3 Kompetensi Pengetahuan. Kompetensi pengetahuan matematika yang
minimal harus dikuasai peserta didik tingkat SMP meliputi dasar-dasar
bilangan, aljabar, geometri, statistika dan peluang.

4 Kompetensi Keterampilan. Kompetensi keterampilan matematika
meliputi antara lain keterampilan menggunakan konsep matematika
dalam pemecahan masalah, mengumpulkan, mengolah,
menginterpretasi dan menyajikan data hasil pengamatan dan
melakukan percobaan menemukan peluang empirik.



Berdasarkan paparan di atas, maka kompetensi yang harus dimiliki siswa
adalah kompetensi sikap spiritual, kompetensi sikap sosial, kompetensi
pengetahuan, dan kompetensi keterampilan. Salah satu kompetensi keterampilan
yang harus dimiliki siswa adalah keterampilan menggunakan konsep matematika

dalam pemecahan masalah, dimana kemampuan memecahkan masalah merupakan

suatu usaha mencari jalan keluar dari sulitan guna mencapai tujuan.

masa‘a di dukung oleh

puan menyelesaian masalah merupakan tujuan u ajaran
tika.
esaian masalah yang meliputi metode, prosedu
erupakan proses inti dan utama dalam kurikulum matematika.
3. Penyelesaian masalah merupakan kemampuan dasar dalam _belajar

atematika. .
> - ¢
dilihat dari pernyataa di atas dapat kita ket

dengan memperkuat kemampuan pemecahan masalah, berarti telah memperkuat

Pentingnya an pe

pernyataan Branc 3), bahwa :

strategi

a

kema asar belajar dalam matematika. Banyak asp ampuan

mate in yang berkembang ketika kemampuan pem asalah

dikembangkan, se erapan aturan pada masalah ti in, penemuan pola,
penggeneralisasian dan Dengan demikian

asi i
kemampuan pemecahan masalah merupakan fokus masalah dalam

pembelajaran matematika.

Sehubungan dengan hal tersebut, penelitian yang dilakukan Firdaus (2004:
30) melaporkan bahwa kemampuan siswa dalam pemecahan masalah masih
kurang maksimal terutama dalam pokok bahasan yang dianggap sulit oleh siswa.

Berdasarkan hasil observasi di SMPN 1 Cileunyi kelas V111, salah seorang guru di



sekolah tersebut menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa homogen, yaitu sebagian besar siswa belum mampu memahami masalah,
merencanakan penyelesaian dan belum mampu memeriksa kembali hasil jawaban.

Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika salah satunya

ditentukan oleh proses pembelajaran di dalam kelas, dan tidak terlepas dari

adanya interaksi atau komunikasi
pembelajaran sep'nghen a da an sebagai subyek
belajar artinya ke swa dalam belajar merupa ang sangat penting

agar

ah antara guru dan siswa. Proses

leh hasil yang lebih memuaskan. Peranannya tid bagai

pembe masi (transmission of knowledge), melainkan seba dorong

belajar agar siswa dapat mengkontruksésendiri pengetahuannya melalui
erti bekerja kelompo-w /élesaikan permasalahal
erdasarkan uraian di atas,%h nelitian ini akan ditekank

tindakan alternatif untuk mengatasi masalah yang ada, berupa penerapan model

pemb yang lebih mengutamakan keaktifan siswa emberi

kesempa wa untuk mengembangkan potensinya secara al dalam

mengkontruksi se tahuannya. ’
Model pem n yang ,Iah mo belajaran transaktif.

Model pembelajaran ini tumbuh dari p

angan terhadap sosio kognitif. Menurut
Russel (2005: 203), struktur kognitif siswa akan berubah apabila siswa terlibat
dalam interaksi dengan siswa lainnya. Hal ini disebabkan selama proses interaksi

terdapat konflik kognitif di dalam pikiran siswa yang dipicu oleh ketidaksesuaian



persepsi yang dimiliki oleh seorang siswa dengan siswa lainnya terhadap suatu
materi.

Dalam pelaksanaannya, pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran transaktif, terjadi transaksi pengetahuan secara aktif di antara siswa,

dengan guru sebagai moderator. Pembelajaran dilakukan secara klasikal, hal ini

diharapkan siswa dapat menye

le asalah matematika siswa melalui
transaksi pengeta.ngan In ya‘oleh totor (teman

sebayanya).

penelitian ini, model pembelajaan transaktif diba
yaitu If (dengan tutor ditentukan) dan transaktif (deng
acak). Dalam transaktif (dengan tutoq‘;itentukan), tutor dipilih oleh guru yaitu

unyai kemampuan Iebw-hasil pretest yang tela
Se n dalam transaktif (dengan tutor secara acak), tutor dipilih sea

dengan tidak melihat hasil pretest yang telah dilakukan.
Qnelitian yang akan dilaksanakan, materi yang akan
penelitia ah mengenai bangun ruang prisma dan limas. Pen

a siswa SMP/MTs

i dua,

Secara

bahan

ilan materi

tersebut dikarena i prisma dap limas dis

kelas VIII semes enap s n wak elitian yang akan

dilaksanakan. Selain itu, materi prisma dan limas dapat diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari sehingga siswa diharapkan dapat memecahkan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan konsep

prisma dan limas.



Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan diatas, maka
penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Penerapan Model
Pembelajaran Transaktif dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika Siswa” (Penelitian eksperimen terhadap

siswa kelas VIII SMPN 1 Cileunyi).

B. Rumusan Masalah
Berdasar; elakan yan ikan diatas, adapun

permasalahan yan dirumuskan sebagai berikut:

1. B aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelaj atika

yan gunakan model pembelajaran transaktif (dengan tu ntukan)

)?

dan transaktif (dengan tutor secara a

terdapat perbedaan p kemampuan pemecah

atika siswa yang menggu el pembelajaran transakti gan
tutor, ditentukan), transaktif (dengan tutor secara acak) dan pembelajaran
ko 1?

3. Bagal peningkatan kemampuan pemecahan masalah m ika siswa

yang menggun el pembelajaran transak tutor ditentukan),

transaktif (denga secara belajar vensional?
4. Bagaimana sikap siswa terhadap pembelajaran matematika yang menggunakan
model pembelajaran transaktif (dengan tutor ditentukan) dan transaktif

(dengan tutor secara acak)?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ada, maka tujuan dari penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran

matematika yang menggunakan model pembelajaran transaktif (dengan tutor

ditentukan) dan transaktif (deng ecara acak).
2. Untuk menget aan p n ke emecahan masalah

matematika sis

menggunakan model pem transaktif (dengan

ukan), transaktif (dengan tutor secara acak) da ajaran

kon al.

Untuk mengetahui peningkatan ke
ang menggunakan model

kan), transaktif (deng

puan pemecahan masalah matematika
eiajaran transaktif (d
secara acak) dan pe
konvgnsional.

U

getahui sikap siswa terhadap pembelajaran m yang

meng n model pembelajaran transaktif (dengan tutor
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Iperoleh dari penelitian ini diantaranya:

an) dan

transaktif (den ecara acak).

D. Manfaat Peneli
Adapun manfaat penelitian yan

1. Bagi siswa, diharapkan mendapatkan kegiatan pembelajaran matematika yang
memberikan kebebasan kepada siswa untuk berfikir, bertanya, menjawab,

saling bekerjasama, dan menerapkan kemampuan yang dimiliki.



2. Bagi guru, sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang dapat digunakan
untuk pembelajaran matematika di sekolah.

3. Bagi peneliti, dapat memperoleh pengalaman langsung dalam kegiatan
pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran transaktif

(dengan tutor ditentukan) dan transaktif (dengan tutor secara acak).

E. Batasan Masalah
Untuk me ang asalah

yang digunakan dalam pe

diteliti, maka perlu

dijelaskan batasa i. Adapun batasan

masa imaksud adalah sebagai berikut:

1. Ma ajaran matematika dibatasi pada pokok bahasan ruang
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itentukan), transaktif (dengan tutor secara acak) dan model pe

prisma dan limas.

elajar mengajar mengg del pembelajaran transa

konvgnsioanal.
3. Pe ilakukan terhadap peserta didik kelas VIII seme pada

poko

F. Definisi Oper ’
Pembelajara ematika’serang ktivitas guru dalam

untuk membangun konsep-konsep dan

an bangun ruang prisma dan limas.

memberikan pengajaran terhadap sis
prinsip-prinsip matematika dengan kemampuan sendiri melalui proses
internalisasi, sehingga konsep atau prinsip itu terbangun dengan metode atau
pendekatan mengajar dan aplikasinya agar dapat meningkatkan kompetensi dasar

dan kemampuan siswa.



Model pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
model pembelajaran transaktif. Model pembelajaran transaktif adalah model
pembelajaran yang dimulai dengan mengajukan masalah kepada siswa, kemudian
mereka dituntut untuk mentransaksikan gagasan dari masalah itu, baik yang

diinisiasi oleh guru atau siswa, kemudian siswa lainnnya diharapkan dapat

memberikan komentar, kritik, atau n terhadap gagasan tersebut.
Model pe onven enjadi ol dalam penelitian

ini. Model pembe

nvensional adalah model ran yang digunkan

guru mbahas suatu pokok bahasan yang telah biasa d dalam

pembe matematika. Langkah-langkah pembelajaran di dengan

penjelasan singkat materi oleh guru, siswa diajarkan teori, defenisi, teorema yang

. .
|, pemberian contoh so

n hiri dengan latihan soal.
anah yang akan diteliti/;p}a&«penelitian ini adalah ke uan

pemecahan masalah matematika siswa. Kemampuan pemecahan masalah adalah

suatu mana peserta didik dapat menggali dan memaduk -aturan

yang tela lajari sebelumnya, sehingga dapat diterapkan dal mecahkan

permasalahan yan i dalam proses pembelaja
G. Kerangka Pem

Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dapat ditingkatkan
dengan menciptakan proses pembelajaran dimana guru sebagai fasilitator dan
siswa sebagai subjek yang berarti siswa mempunyai keterlibatan secara aktif
antara guru dengan siswa dan siswa dengan siswa. Hal ini bertujuan agar proses

pembelajaran dapat berlangsung secara optimal.



Berhasil atau tidaknya proses belajar mengajar terutama dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa akan tergantung pada
faktor-faktor dan kondisi yang terlibat didalamnya. Salah satu faktor yang
dominan dalam proses belajar mengajar adalah ketepatan dalam memilih dan

mengembangkan model pembelajaran yang akan digunakan. Sementara itu salah

satu prinsip dasar yang dipertimba lam pemilihan dan penentuan model

pembelajaran dala elajar r adal n atau relevansinya

dengan bahan atal yang akan diajarkan. Mo elajaran dikatakan

relev kan pada sebuah materi pelajaran yaitu, jika setela elajar

menga a mampu memecahkan masalah-masalah matemati ah satu

model . pembelajaran yang diharap mampu meningkatkan kemampuan
masalah matematika -s§dfn-odel pembelajaran tra

odel pembelajaran trasak rfﬁj}% model pembelajaran yan ulai

dengan ;,mengajukan masalah kepada siswa, kemudian mereka dituntut untuk

u atau

mentr, n gagasan dari masalah itu, baik yang diinisiasi

siswa, ke n siswa lainnnya diharapkan dapat memberikan ar, kritik,

atau pertanyaan t
Pada proses

2005:30) langkah-langkah model pembelajaran transaktif adalah sebagai berikut:

1. Pengetahuan Dasar

2. Diskusi Transaktif

3. Penarikan Kesimpulan
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah
pembelajaran transaktif terdiri dari pengetahuan dasar, diskusi transaktif, dan
penarikan kesimpulan.

Pembelajaran konvensional juga diharapkan dapat meningkatkan

kemampuan memecahkan masalah matematika siswa. Dikarenakan penerapan

pembelajaran ini ada tanya jawab hal-hal yang dirasa sulit oleh siswa

.SI dari ntuk b

aat proses pembelajaran dengan menggunaka ajaran

maka diharapkan likasikan apa yang

siswa pahami.

konve , guru memang lebih banyak aktif akan tetapi siswa berikan

peluang untuk ikut aktif, jadi tidak keseluruhan pembelajaran dikuasai oleh guru.

pelaksanaanya guru m @aterl sambil dicatat di
siswa disuruh untuk merﬁ:g‘}aﬂ penjelasan sampai seles
diselingi_tanya jawab, baru kemudian siswa menulis hasil guru dipapan tulis
teseb tnya pada akhir pembelajaran guru menyimpul i yang

sudah di tersebut, kemudian siswa diberikan pekerjaa ah untuk

dikerjakan secara ‘ ’
Adapun lan - angkah’ pemec asalah matematika

yang digunakan dalam penelitian ini*yaitu langkah-langkah menurut Polya

(Hasanah, 2005: 8) sebagai berikut:

1. Memahami masalah, yaitu memahami apa yang ditanyakan dan
diketahui dalam permasalahan.

2. Merencanakan penyelesaian, yaitu merumuskan masalah serta
menyusun ulang masalah.

3. Melakukan perhitungan, vyaitu melakukan perhitungan untuk
menyelesaikan masalah sesuai dengan langkah sebelumnya.
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4. Memeriksa kembali proses dan hasil, yaitu mengecek langkah-langkah
yang sudah dilakukan.

Dari langkah-langkah diatas, dapat kita lihat bahwa pemecahan masalah
merupakan kemampuan tingkat tinggi yang memerlukan kemampuan dan
pemahaman objek prasyaratnya.

Contoh langkah-langkah pemecahan masalah matematika dalam

permasalahan seba

ter, berapa ukuran
ggi kolam tersebut agar m olume yang sama

volume kolam renang tersebut?

ahami masalah
etahui : volume kolam renang = 60.000 liter
Ditanyakan : ukuran permukaan dan tinggi kolam tersebut agar
memiliki> olume yang sama dengan volume kolam

renanq’) y
- (sesuai indika
erencanakan penyelesam
Mencari ukuran panjang, lebar, tinggi yang volumenya 6

p x| xt=60.000 liter

akukan perhitungan
I

er=1dm?®

pxlxt

60.0004i xIxt
Misalk

Maka
Cara Il:
1 m®=1000 dm® =1 lite
Misalkanp=4m; =3 m;t
MakaV =4 mx3mx5m=60m*=60.000 dm®=60.000 liter
Cara lll

1 mm?® = 1000 dm? = 1 liter

Misalkan p =200 mm; | =300 m; t = 100 mm

Maka V = 200 mm x 300 mm x 100 mm = 60.000.000 mm® = 60 m*
=60.000 liter

Jadi ukuran kolam yang mungkin adalah:

- p=50dm;I=10dm;t=120dm

- p=4m;I=3m;t=5m

(sesual indikator kedua)

60.000 liter



- p=200 mm;|=300m;t=100 mm
(sesuai dengan indikator ketiga)

4) Memeriksa kembali
- Jika ukuran kolam p = 50 dm ; | = 10 dm ; t = 120 dm maka
volume = p x | x t =50 dm x 10 dm x 120 dm = 60.000 dm®
= 60.000 liter (terbukti)
- Jika ukuran kolam p=4m; 1 =3 m; t =5 m maka
volume =pxIxt=4mx3mx5m=60m*=60.000 dm® =

60.000 liter (terbukti)
Jika ukuran kolam p =

unsur

300

(sesua

o
'F 4 \\

ecara umum kerangka pemﬁ{l' ran (Tapat dituliskan pada Gambar

12

:1 =300 m; t =100 mm maka
0 mm = 60.000.000

indikator keempat)

ntoh permasalahan matematika di atas, siswa men sikan
iketahui, yang ditanyakan, dan kecukupan unsur ya erlukan.

Selanjutnya siswa diharapkan mampué'glenentukan ukuran panjang, lebar, dan

sesuai dengan yang dim'a}%lg'

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa J

B =

¥

—alh

Kelas Eksperimen |

Kelas Eksperimen 11

Kelas Kontrol

L 2

Model Transaktif
(dengan Tutor Ditentukan)

1. Pengetahuan Dasar
2. Diskusi Transaktif

Langkah-Langkah Model Transaktif

3. Penarikan Kesimpulan

Model Transaktif

Model Konvensional

(denagan Tutor Secara Acak) -
\ 4

Langkah-langkah Model Konvensional

1. Penyampaian materi oleh guru

2. Pemberian contoh soal dan
penyelesaiannya

3. Pemberian Pekerjaan Rumah (PR)

7y

*

v

Lanhkah-Langkah pemecahan masalah
1. Memahami masalah

2. Merencanakan penyelesaian

3. Melakukan Perhitungan

4. Memeriksa kembali proses atau hasil

Gambar 1.1 Gambar Kerangka Pemikiran
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Adapun salah satu pembahasan materi yang dapat mengasah kemampuan
pemecahan matematika siswa yaitu materi bangun ruang prisma dan limas.
Bangun ruang tersebut merupakan salah satu materi yang dipelajari di kelas SMP
kelas VIIlI pada semester genap, yang mempunyai kompetensi dasar yaitu

menentukan volume dan luas permukaan prisma dan limas. Pokok bahasan

bangun ruang prisma dan limas da ikan sebagai salah satu sarana untuk

berlatin  meningk ampua cahan matematika siswa.

Menghadapkan si masalah yang dapat dipe I dunia nyata yang

meru mbelajaran matematika melalui pemecahan mas udian

siswa an untuk menyelesaikan masalah tersebut.

H. Hipotesis Penelitian

urut Sugiyono (200;9: sié merupakan jawaba a

, dimana rumusan masalah peneli elah

dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan.

rkan uraian kerangka pemikiran, hipotesis dala ian ini

dirumus agai berikut:

1. “Terdapat perb asalah matematika

siswa antara sis transaktif”.

2. “Tidak Terdapat perbedaan pencapaian kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa antara siswa yang menggunakan model pembelajaran

transaktif™.
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I. Langkah-Langkah Penelitian

Langkah-langkah yang dilakukan untuk menganalisis data ekperimen pada
penelitian ini adalah:
1. Alur Penelitian

Dalam penelitian ini menempuh langkah-langkah yang terdiri dari 3 tahap

utama, yaitu tahap persiapan, tahap an dan tahap analisis data.

a. Tahap Persiapa

Beberapa kegi g dilakukan berkenaan de iapan pelaksanaan

alah sebagai berikut :

un instrumen penelitian berupa kisi-kisi dan instrum rencana

mbelajaran serta pengembanga

LeS_

njung ke SMPN 1 Cile menyampaikan surat izi

aligus meminta izin untuk melaksanakan penelitian.

Berkunjung ke SMPN 1 Cileunyi untuk meminta izin melaksanakan uji

Itasi dengan guru matematika untuk menentukan , dan teknis

pelaksanaan‘ .
- Melakukan soal di unyi.

- Menentukan kelas yang akan digunakan dalam penelitian.

b. Tahap Pelaksanaan
Tahap kedua dari penelitian ini adalah tahap pelaksanaan pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran transaktif. Adapun proses penelitian

ini dilaksanakan dengan langkah sebagai berikut :



c. Tahap Analisis
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Memberikan pretest kemampuan pemecahan masalah matematika di kelas
terpilih dalam penelitian yaitu kelas VIII-E sebagai kelas eksperimen
dengan model pembelajaran transaktif (dengan tutor ditentukan) dan kelas
VIII-F sebagai kelas eksperimen dengan transaktif (dengan tutor secara

acak) dan kelas VIII-G sebagai kelas kontrol dengan pembelajaran
konvensional.

Melaksanak n p ran n setiap  kegiatan
pembelajara diberikan lembar observasi n lembar observasi

gai gambaran keterlaksanaan proses pembelajaran.

pembelajaran materi pokok selesai 3 kali pertemu k kelas

eksperimen maupun kelas kontral diberi posttest kemampuan pemecahan

N

ah matematika siswa juan untuk mengetahui

n setelah diberi perlakuan

Soal yang diberikan pada posttest sama dengan soal yang diberikan pada

Se emberian tes akhir selesai, dilanjutkan dengan ska

’.

Secara sederhana, alur penelitian dapat terlihat pada Gambar 1.2.

p di kelas

eksperimen.

Pengolahan data hasil tes

Pengambilan kesimpulan
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Tahap Persiapan
Desain Penelitian
Uji Coba Instrumen

v

~
[ Lembar Observasi }——L Tahap Pelaksanaan —>[ Skala Sikap ]
- Pretest

Pembelajaran Transaktif
Posttes )

v
Tahap Penyelesaian

Kesimpulan Akhir

2. Menentukan Jenis Data
ta yang akan digunakan dalam penelitian ini adal alitatif

dan I& Data kualitatif yaitu berupa observasi dan angket
sedangkan data kuantitatif yakni.data b‘@gka yang diperoleh dari
’test) dan tes akhir (postt
3. ntukan Sumber Data

a. Lokasi Penelitian

a sikap,

i hasil

yang dijadikan lokasi penelitian adalah SM ileunyi

Bandung, pemilihan ini didasarkan pada

1) Hasil studi penpenunjuk ahwa ke emecahan masalah
matematika siswa kelas VIII S eunyi masih perlu ditingkatkan.

2) Di SMPN 1 Cileunyi masih jarang menggunakan variasi dalam pembelajaran

dan belum pernah dilakukan penelitian yang menggunakan model

pembelajaran transaktif.
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b. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 1 Cileunyi
yang berjumlah 6 kelas, sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas
VIIlI G dan kelas VIII F SMPN 1 Cileunyi. Penentuan sampelnya dilakukan

dengan cara simple random sampling, yaitu setiap kelas mendapatkan kesempatan

yang sama untuk dipilih menjadi s ara simple random sampling dipilih

karena masing-ma memi mpua ogen. Karena yang
akan dijadikan s

anyak tiga kelas kelas, s idapatkan 3 kelas

yang unakan dalam penelitian ini yaitu kelas VIII- kelas

kontro -F sebagai kelas eksperimen 2, dan kelas VIII- i kelas

eksperimen 1.

danDesain Pertlitian R E”

etode penelitian merupak@cara untuk memperoleh pe uan

dalam memecahkan masalah yang dihadapi. Secara umum pelaksanaan penelitian

ini a unakan metode eksperimen yaitu penelitian yang untuk

mencarl uh penerapan treatment.

Desain pe ng digunakan adalah Pr est Control Group

Design. Dalam de nakan s las kontrol dan dua
kelas eksperimen. Sebelum diberi perfakuan ketiga kelompok tersebut diberi
pretest, dan setelah perlakuan kedua kelompok diberi postest. Adapun rancangan

penelitian tersebut dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut ini:
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Tabel 1.1 Rancangan Penelitian
Pretest-Posttest Control Group Design

) X1 O
) X O
O O

Keterangan:
O = Test awal (pretest).
O = Test akhir(posttest).

X = Perlak treatment
5. Menentukan | n Penelitian

memperoleh data penelitian dibuat data instru litian.

del pembelajaran transaktif
ugiyono, 2010: 116)

Instru litian ini terdiri dari tes dan non tes. Adapun tes nelitian

ini adalah tes objektif berupa kema huan pemecahan masalah matematika
i ngkan non tes adalah m si dan skala sikap. ’

P

Tes yang digunakan adalah tes kemampuan pemecahan masalah

mate ntuk tes berupa uraian yang meliputi pretest dan dapun

pretes an sebelum diberikan perlakuan, sedangkan po akukan

setelah pemberia an yang sebelumnya s cobakan terlebih
dahulu dengan me tuju

'mec alah yang bertujuan
untuk mengetahui kualitas soal yang a iteskan.

Untuk mengevaluasi kemampuan pemecahan masalah  matematika siswa,
digunakan sebuah panduan penskoran menurut Schoen dan Ochmke (Kustiawan,

2012: 29) dapat dilihat pada tabel 1.2 berikut ini:
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Tabel 1.2 Pedoman Penskoran Pemecahan Masalah Matematika

Skor Memahami II\R’AeenT:::t Mela_kukan Memeri!<sa _
Masalah . Perhitungan Kembali Hasil
Penyelesaian
Salah Tidak ada Tidak Tidak ada
mengiterpretasi rencana untuk | melakukan pemeriksaan
0 atau salah sama membuat perhitungan atau
sekali rencana yang keterangan lain
tidak relevan
Salah M Melaksanakan | Ada
mengiterpretasikan prose ang | pemeriksaan
seb n tetapi tidak
me masalah yang tuntas
ko tidak dapat me n

dilaksanakan, | jawaban yang
sehingga tidak | benar tetapi
dapat salah dalam
diselesaikan perhitungan

Memahami Melakukan Pemeriksaan
masalah soal proses yang dilakukan
dengan baik benar dan unt ihat
mendapatkan k
hasil yang pro
benar
Membuat
rencana yang

benar, tetapi
belum lengkap
Membuat
rencana sesuai
deng

S
bena

Skor maksimal 2 Skor maksimal 4 | Skor maksimal 2 | Skor maksimal 2

Sebelum dipergunakan dalam penelitian, instrumen tes ini terlebih dahulu
diuji coba, untuk mengetahui validitas, reliabilitas, daya beda dan tingkat
kesukaran soal tersebut. Adapun langkah-langkah uji coba instrumen yang

dilakukan adalah sebagai berikut:
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1) Uji Validitas
Uji validitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah alat evaluasi yang
digunakan sudah tepat atau tidak, oleh karena itu, untuk menguji validitas

digunakan rumus korelasi sebagai berikut:

= NS XY -(3x) > Y)

X - QRN Y v - (S|
Keterangan :
ry = Koefisi I antar variabel x dan var

X = Skor S wa tiap item soal

r seluruh item soal tiap siswa
yak siswa
lah skor seluruh siswa tiap item soal
mlah skor seluruh item soal tiap siswa
(Arifin, 2009 : 254)

nterpretasi nilai vahd@nteria koefisien korel
n bahwa nilai koef|S|e dlbagl kedalam kateg

seperti pada tabel 1.3 berikut ini:

Tabel 1.3 Interpretasi Koefisien Validita

Kriteria Validitas ‘

Sanga

Rendah
Sangat Rendah

0,20 < 1,< 0,40
0,0 < 1,< 0,20

ry< 0,00 Tidak valid

(Arifin, 2009 : 25)

Dari hasil uji coba soal dapat dilihat pada tabel 1.4 berikut ini:
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Tabel 1.4 Validitas Soal Uji Coba

No Validitas
— Keterangan
Soal Tyxy Kriteria
1 0,53 Cukup Valid
2 0,67 Tinggi Valid
3 0,78 Tinggi Valid
4 0,80 Sangat Tinggi Valid
5 0,79 Tinggi Valid
6 0,67 inggi Valid
7 0,80 inggi Valid

Dengan de pat diketa yang diujicobakan

adalah sola yang valid.

n Realibilitas '
gujian reliabilitas instrumen pada penelitian ini menggunakan rumus
alphagdimana: _ ‘! _

. 25
= €

1)

Ket an:

T eliabilitas yang dicari

n anyaknya butir soal

1 ilangan Konstan

S; = Ju ian Skor tiap item

S, = Var otal aris, 2009 : 180)

Interpretasi  nilai realibilit akan kriteria koefisien korelasi,
diantaranya adalah seperti pada tabel 1.5 berikut ini::

Tabel 1.5 Interpretasi Derajat Realibilitas

Koefisien Reliabilitas Interpretasi
0,80 <r;;< 1,00 Sangat tinggi
0,60 <ry; < 0,80 Tinggi
0,40 <r;1< 0,60 Sedang
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Koefisien Reliabilitas Interpretasi
0,20 <r;1< 0,40 Rendah
0,00 <r;;< 0,20 Sangat rendah

(Suherman, 2003: 17)

Berikut ini hasil analisis reabilitas soal tersebut.

7 48, 87
= T 117, 68
=0,84 ilitas soal sangat tinggi)

Dengan de

diberikan memiliki
tinggi.

r dapat

interprtasi reabilit

2) M Daya Beda

da adalah kemampuan suatu butir item tes ha

ka, untuk mengukur teﬁ at menggunakan rumu

X Xp
SMI X NA SMI X NA

r

DB—’

angan:

membedakan antara tes yang kemampuan tinggi dengan tes yang berkemampuan
aya beda
mlah jawaban siswa kelompok atas

S l
umlah jawaban siswa kelompok bawah
SMI =sko al ideal
'herman, 2003: 18)

NA =ban
Adapun kriteria penafsiran untuk soal yang diuji cobakan adalah

seperti pada tabel 1.6 berikut ini::

Tabel 1.6 Kriteria Daya Beda

Koefisien Daya Pembeda Interpretasi
DP =0,00 Sangat Jelek

0,00 <DP <0,20 Jelek

0,20 <DP < 0,40 Cukup
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Koefisien Daya Pembeda Interpretasi
0,40 <DP <0,70 Baik
0,70 <DP < 1,00 Sangat Baik

(Suherman, 2003: 18)
Hasil analisis daya pembeda soal dapat dilihat pada tabel 1.7 berikut:

Tabel 1.7 Daya Pembeda Soal Uji Coba

Daya Pembeda
No soal oP ’ Kriteria Keterangan
1 3
2 3
3 A7
4 0,61 Dipakai
5 0,51 Baik Dipakai
6 0,43 Baik Dipakai

3) Menentukan Indeks Kesukaran

mutu atau tidaknya su Hasil dapat diketahui

kes item yang dimiliki oleh mnem tersebut.

" t
Untuk mengetahui tingkat kesukaran tiap butir soal yang diuji cobakan, maka
rumu unakan adalah: ‘

IK = —2

X
SMIXNA

Keteranga
IK= indeks
Y. x = jumlah'siswa yang m
SMI= skor maksimal ideal

NA= banyak test

(Suherman, 2003: 213)
Adapun untuk menginterpretasi indeks kesukaran digunakan Kkriteria

koefisien korelasi, seperti pada tabel 1.8 berikut ini:
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Tabel 1.8 Kriteria Tingkat Kesukaran

Koefisien Tingkat Interpretasi
Kesukaran
IK =0,00 Sangat Sukar
0,00 <IK <0,30 Sukar
0,30 <IK <0,70 Sedang
0,70 <IK <1,00 Mudah

IK=1,00 Sangat Mudah
Suherman, 2003: 19)
Hasil analis ukar dapa a tabel 1.9 berikut:

Ta deks Kesukaran Soal Uji

No Indeks Kesukaran Keterangan
soal IK Kriteria

1 0,59 Sedang Dipakai

2 0,76 . Mudah Dipakai

3 0,61 Sedang Dipakai

4 0,43 g Dipakai

5 0,53 ' dang Dipakai

6 0,52 ang Dipakai

7 026 Sukar Dipakai

il uji coba soal dapat dilihat dari tabel 1.10 beriku

Tabel 1.10 Kesimpulan Hasil Soal Uji Coba

o Reabilitas Daya | IK Hasil IK | Keterangan
No Kriteria
o L Pembeda | Analisis | Prediksi
Soal Validitas r11 | Kriteria
Guru
1 Cukup VUp Sedang | Mudah Dibuang
2 Tinggi Cukup Mudah Mudah Dipakai
3 Tinggi Baik Sedang Sukar Dibuang
4 Sangat Tinggi | 0,69 Tinggi Baik Sedang Sedang Dipakai
5 Tinggi Baik Sedang Sedang Dipakai
6 Tinggi Baik Sedang Sedang Dipakai
7 Sangat Tinggi Baik Sukar Sukar Dipakai
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Dari tabel di atas diperoleh kesimpulan bahwa dari 7 butir soal, soal
nomor 1 dan 3 dibuang dengan alasan tidak sesuai dengan prediksi. Hasil analisis
menunjukan bahwa soal nomor 1 indeks kesukaran termasuk Kriteria sedang
sementara prediksi guru Kriteria soal tersebut adalah mudah sama halnya dengan

soal nomor 3 hasil analisis menunjukan bahwa indeks kesukaran soal tersebut

termasuk kriteria sedang sementar i guru kriteria soal tersebut adalah
sukar. Sedangkan lainn ai unt dan posttest karena
validitas, reabilitas, beda termasuk kategori cu tinggi dan indeks

kesu | analisis sesuai dengan indeks kesukaran prediksi g

b. Le servasi

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi langsung

uan untuk memp%ﬁaran langsung tent S
pe aran melalui pengamatan aktivitas siswa dan aktivitas guru. antu

lembar

yang digunakan adalah lembar observasi aktivitas belajar siswa d
obser itas guru serta dokumentasi selama kegiatan b yaitu

berupa foto-foto. Dalam mengamati aktivitas siswa dan guru dil n oleh dua

orang observer ya ang teman peneliti. Le asi ini diharapkan

dapat memberikan asi me an sisw, guru yang berkaitan

dengan proses pembelajaran dan kemampuan memecahkan masalah matematika
siswa.
c. Skala Sikap

Instrumen yang digunakan untuk mengukur sikap siswa terhadap

pembelajaran matematika berupa lembar skala sikap. Sebelum digunakan dalam
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penelitian, instrumen skala sikap yaitu lembar skala sikap siswa, dilakukan uji
validitas konstruk terlebih dahulu, yaitu dengan mengkonsultasikan kepada dosen
pembimbing.

Skala sikap digunakan untuk mengumpulkan data atau informasi tertulis

mengenai sikap siswa terhadap pembelajaran di kelas eksperimen, dan yang

menjadi objeknya adalah siswa da annya di akhir proses pembelajaran

setelah mereka m n tes akhir (postes). Pen enggunakan skala

sikap mo ikert yang terdiri dari 24 pernyataan, 12 pernyataa itif dan 12

perny. tif.

etiap pernyataan dilengkapi dengan empat pilihan jawaban, yaitu
k

S t Setuju), S (Setuju),” etuju), dan STS (San ida
S dapun jawaban N (Netrm digunakan, ini dimaksu a

r
mendorong siswa untuk melakukan pilihan jawaban.

an skor pada skal likert ini dihitung berda waban

responden, sehingga setiap item memiliki skor atau bobot yang berbeda.

6. Teknik Pengu?ta q
Secaral | ap, teknil'n data yang dilakukan oleh peneliti

akan digambarkan pada Tabel 1.11 berikut:
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Tabel 1.11 Teknik Pengumpulan Data

No Sumber Aspek Instrumen Yang Teknik
Data P Digunakan Pengumpulan Data
Guru dan Lembar observasi
1 siswa pembelajaran kegiatan | aktivitas guru dan Observasi
siswa
Kemampuan
mengajukan dan
2 Siswa memecahkan masalg Pretest dan postest
S ebelum dan

i perl

a terhadap .
pembelajaran dengan enyebaran angket di

3 S menggunakan model Angket skala sikap ’Iée; selesali
pembelajaran transaktif
7. Analisis Instrumen Penelitian ‘

Sebelum dilakukan analisis&ta untuk pengujian hipotesis
-‘ :
s dilakukan pengolaharmengolahan data bertujua

ntah dan hasil pengukuran menjadi data yang lebih halus untuk ditafsirkan

data

sehing mberikan arah untuk pengkajian lebih lanjut dengan lan langkah
seba.:

a. Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama, yaitu bagaimana aktivitas
guru dan siswa da‘pembel j matemati enggunakan model

ukan) dan transaktif (dengan tutor

pembelajaran transaktif (dengan t
secara acak), maka digunakan lembar observasi. Lembar observasi ini terdiri dari
2 jenis, yakni lembar observasi aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas
siswa. Hasil observasi aktivitas guru dianalisis secara deskriptif berdasarkan
kriteria penilaian baik, cukup, dan kurang. Data hasil observasi tersebut

digunakan sebagai bahan kajian dalam proses pembelajaran berikutnya agar
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berjalan dengan lebih baik. Sedangkan untuk hasil observasi aktivitas siswa
dihitung dengan menjumlahkan aktivitas yang muncul dan untuk setiap aktivitas
tersebut dihitung rata-ratanya.

Untuk aktivitas siswa selama proses pembelajaran digunakan rumus

sebagai berikut:

~ . lah aktivitas siswa
Rata — rata aktivitas siswa

lurl‘SMI
Baik = —3.0 (81.7% - 100%)

Kategori Peni
C =1.45-2.44 (48.3% - 81.3%)
=0.00 - 1.44 (0% - 48%) (Ji 32)

X 100%

b. Unt engetahui perbedaan peningkatan pencapaian ampuan

pemecahan masalah matematika siswa antara yang menggunaka
an transaktif (dengan' _ ﬂa'n), transaktif (dengan
ac konvensional maka dilammisis Of Varian (ANOVA

hasil posttest. Dilakukan uji ANOVA satu jalur terhadap hasil posttest.

model

a

enganalisis dapat dilakukan dengan cara man dengan

bant are SPSS 16. Adapun angkah-langkah analisis anual
dengan terlebih

elakukan uji normalitas gan cara sebagai

berikut:

1) Merumuskan formula hipote
Ho : data berdistribusi normal
H; : data tidak berdistribusi normal

2) Menentukan nilai uji statistik
Untuk mendapatkan nilai Chi Kuadrat (x?2) hitung, sebagai berikut :

) 3 z {(Oi - Ei)z}
X" hitung = T
i

Keterangan:
x? = Chi Kuadrat
0; = Frekuensi hasil pengamatan pada klasifikasi ke-i

E; = Frekuensi yang diharapkan pada klasifikasi ke-i
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3) Menentukan taraf nyata («)
Untuk mendapatkan nilai Chi Kuadrat (x?) tabel, sebagai berikut :

2 — 2
X" hitung = X (1-a)(dk)

Keterangan:

dk = derajat kebebasan
dk =k-3

k = banyak kelas interval

4) Menentukan Kriteria pengujuan hipotesis

a) Ho dltOIak Jlka xzhitun Ztabel
b) Ho diterima jika x? el
5) Memberika an
inata, 2011: 30-31)
Apabila data nilai sebelum dan sesudah mendapat pembelajaran dengan

men odel pembelajaran transaktif (dengan tutor ditent
(denganrtutor secara acak), dan pembelajaran konvensional tersebut istribusi
nor maka dilanjutkan dengan uji VA satu jalur. Sebelum melakkan uji

u jalur harus dilandasi pada si berikut :

1) 'Sampel diambil secara random

2) erdistribusi normal

3)

Untuk mencari varians, karena dalam penelitian ini menggunakan tiga
varians atau tiga k‘unakan artlett de :

a) Menentukan variansi-va kelompok data

_ 2 —x)?

V - -
" n, —1

ntar sampel homogen

1}, @ varians ke-n

x; :data nilai tengah ke-i
X :rataan data ke-n

n,, : banyak data ke-n
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b) Menghitung variansi gabungan

v _ Z(nn - 1)Vn
gab = Z(nn - 1)

Vgap : Variansi gabungan
n, :banyak data ke-n
V, :varians ke-n
c) Menghitung nilai B (Bartlett

_(L

B :nilai bartlett

ilai variansi gabungan
banyak data ke-n

hitung nilai x% g

hitung = I 10{B = ) (n; — 1)(logV,)}

- - - 2
encari nilai x4 ;p,;

2 . W)
X" tabel = X7 (0,99)(k-1)

= banyaknya perlakuan

ujian homogenitas varians

Asumsi i nakan dalam melakukan

NOVA satu jalur

yaitu:

1) Sampel berasal dari populasi ya 1uji berdistribusi normal.
2) Varians dari populasi tersebut adalah*sama.
3) Sampel tidak berhubungan satu sama lain.
Sedangkan langkah-langkahnya sebagai berikut:
1) Merumuskan hipotesis
2) Menguji homogenitas tiga varians atau lebih dengan tes Bartlett dan uji x?
3) ANOVA (Analisis of Variance)
4) Menguji hipotesis
(Kariadinata, 2011: 128)
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Jika asumsi telah dipenuhi, maka akan dilakukan analisis ANOVA satu
jalur sesuai dengan langkah-langkahnya, sebagai berikut:

1) Merumuskan hipotesis

2) Menguji homogenitas tiga varians atau lebih (Tes Barlett)
a) Menentukan variansi-variansi setiap kelompok data
b) Menghitung variansi gabungan

Menggunakan rumus: Vyqp, = E(n;_—li‘)’l
-

c) Menghitung nilai B (Bartlett)
(n; — 1)
d) tung
: xzhitung =In10{B — )(ogV;)}
e) Mencari nilal X%, pe;

nakan rumus x%ype; = X2 09)k-1) dengan aknya
an

n homogenitas varians

f)

Jika ketiga variansi homogen, maka dilanjutkan ke uji ANOVA satu jalur.
nalisis ANOVA satu jalur

embuat tabel persiapan stati
buat tabel ringkasan A

a)

ilakukan analisis ANOVA jalur

asumsi telah dipenuhi, maka akan
sesuai an langkah-langkahnya, sebagai berikut:

tabel  persiapan  statistik untuk me nilai

x, Y. x?,dan x pada setiap data postest.

b) Membuat asan A A satu j ti pada tabel 1.12
berikut :
Tabel 1.12 Ringkasan ANOVA
Sumber Jumlah Derajat Rerata Kuadrat F
Variasi (SV) | Kuadrat (JK) | Kebebasan (db) (RK)
Antar
Kelompok (a) Ka db, RKa RK
Dalam —a
Kelompok (d) K dby RKq RKq
Total (T) JKt - -
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Keterangan:
(1) Menghitung /K, dengan rumus sebagai berikut:

N CEX)Y (X))
JKa = IZ N, l N,
Keterangan :

JK, : jumlah kuadrat antar kelas

2. X, jumlah nilai kelas i

Y. Xr: jumlah total nilai ketiga kelas
N, :banyak data kelas i
N; :banyak data ket

iga
(2) Menghitung /K denga aga
h JKT Xl

i berikut:
Ketera

: jumlah kuadrat total

72 jumlah total kuadrat nilai ketiga kelas
: jJumlah total nilai ketiga kelas
T : banyak data ketiga kelas
(3) Menghitung /K,; dengan rumus sebagai berikut :
= JKr - JK,

Keterangan :

K, : jumlah kuadrat dala

JK, : jumlah kuadrat ant

JK7 : jJumlah kuadrat tota

(4) Menghitung db, dengan rumus sebagai berikut :

db, = a-1

: derajat kebebasan antar kelompok

: banyaknya kelompok

ghitung db; dengan rumus sebagai berikut :
dbd = NT B

ebasan dalam kelompok

db, :
Nr ]
a

dby : derajat kebebasan total
N; :jumlah total data
(7) Menghitung RK, dengan rumusnya sebagai berikut:

K
RK, = {lba
a

RKj, : Rerata kuadrat antar kelompok
JK, : jumlah kuadrat antar kelas
db, : derajat kebebasan antar kelompok
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(8) Menghitung RK,; dengan rumusnya sebagai berikut:
RK, = ]ﬁ
17 db,
RKg : Rerata kuadrat dalam kelompok
JK ; :jumlah kuadrat dalam kelompok
db, : derajat kebebasan dalam kelompok

¢) Mencari nilai Fpryng

RK,
RK

RK,: drat antar kelompok
RKy : Rerata kuadrat dalam kelompok

i nilai Frgpep

: derajat kebebasan anta
¢ . derajat kebebasan dala

e) Pengujian hipotesis

S dari data ANOVA satu jalur kita dapat meng rlakuan

man tiga kelas yang paling efektif baik yang me model
pembelajaran tran

ngan tutor ditentukan), tra ifg(dengan tutor secara

acak) dan pembel ensi ter u menghitung nilai
PKSnya dengan langkah sebagai ber
1) Jika masing-masing kelompok memiliki n yang sama maka menggunakan

rumus:

2RK,
n

PKS = t(0,975)(Dby) *
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Db, : derajat kebebasan dalam
RK ; : variansi gabungan
n  : banyak data

2) Jika masing-masing kelompok memiliki n tidak sama maka rumusnya :

1
PKS = t(,975)(by) * RKd ( _)

ng n;
Keterangan:
RKd = Vgab i
1)1/1
ny +n,

= yaknya kelas yang menggunakan transaktif (dengan tutor di
yaknya kelas yang menggunakan transaktif (dengan tutor s

riansi kelas yang menngunakan transaktif (dengan tutor diten
ariansi kelas yang menngunakan transaktif (dengan tutor secara

3) Membuat tabel perbedaan rata-r '

pun perbedaan rata-ra | t bada Tabel 1.13.
Tabel 1.13 mn Rata-rata
A B

A | Xy — X5
B X5 — Xl
C |Xc = Xal | [Xc — Xl

Ke gan:
X, = rata-rat
Xy = rata-ra
X, = rata-rat

g menggunakan transaktif (deng
menggunakan, transaktif (den

itentukan)
cara acak)

4) Menentukan urutan yang le
Bandingkan semua perbedaan setiap dua rata-rata pada tabel diatas dengan
nilai PKS. Jika semuanya lebih besar dari PKS, maka ke-I kelompok data
berbeda signifikan. Dengan demikian bisa langsung diurutkan dari tabel

persiapan dengan melihat rata-rata hitungnya. Seandainya perbedaan dua



35

rata-rata suatu pasangan adalah lebih kecil atau sama dengan nilai PKS

maka sampel | dan sampel Il tidak terdapat perbedaan (sama).

Apabila sebaran data tidak normal maka data di analisis dengan uji
statistik nonparametrik salah satunya uji Kruskal Wallis (Uji H). Adapun langkah-
langkah Uji H (Sugiyono, 2011) sebagai berikut:

a) Menentukan hipotesis

b) Membuat d

c) Menentuk dengan rumus:

e Ve Za:Riz (3N +1)
_N(N+1),1ni
=

Keterangan: - .
N = Banyaknya selur ;

R; = Jumlah rank tiap ke

n; = banyaknya data tiap kelompok

enguji hipotesis dengan membandingkan nilai H dengan nilai*x? ..,

d)
n derajat kebebasan df = a — 1, dengan kriteria:

H < x? ;40 Maka Ho diterima dan H; ditolak.

(2) Jika H > %% ., Maka Hy ditolak dan H; di

ata, 2011: 129-132)

¢. Untuk mengetahui peningkatan an pemecahan masalah matematika
siswa antara yang menggunakan model pembelajaran transaktif (dengan tutor
ditentukan), transaktif (dengan tutor secara acak) dan pembelajaran konvensional,

maka langkah-langkahnya yaitu dengan mencari skor peningkatan (gain

ternormalisasi) yang diperoleh dari data prettes dan posttes pada masing-masing
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kelompok yang dihitung dengan rumus g faktor (gain skor ternormalisasi) dengan
rumus:

Skotaknir — SkoTawar

g =
Skormaksimar — SkOTqwai

Kategori gain ternormalisasi menurut Meltzer (Juariah, 2008 : 44)

diinterpretasikan dalam Tabel 1.14.

o

Ter

Gain Ternormalisasi Keterangan
Ty < 0,30 Ren
030<g<070 Sedang
g >0,70 Tinggi

d. Untuk menjawab rumusan masalah yang keempat, yakni untuk mengetahui
Si a terhadap model pemb%‘g?aktif dengan tutor dute a
tu

R

n
ra acak pada pembelajamatika, maka data dianal ra

kuantitatif, yaitu dengan melihat perolehan rata-rata skor sikap dan presentase

sikap n sikap negatif. Selanjutnya rata-rata skor sis ingkan
dapun
kategorisasi skala

deng netral. Skor netral pada penelitian ini sebesar
x > 2,50 : Positif
x = 2,50 : Netral

lah sebagai berikut : .
x < 2,50 : Negatif

Dengan x = Rata-rata skor siswa per item

Selain menganalisis rata-rata skor sikap siswa, juga dianalisis persentase sikap
positif dan sikap negatif setiap item pernyataan. Untuk pernyataan positif, sikap
positif adalah sikap persetujuan (banyaknya respon S dan SS) dan sikap negatif

adalah sikap ketidaksetujuan (banyaknya respon TS dan STS). Untuk pernyataan
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negatif, sikap positif adalah sikap ketidaksetujuan (banyaknya respon TS dan
STS) dan sikap negatif adalah sikap persetujuan (banyaknya respon S dan SS).
(Juariah, 2008: 45).

Untuk melihat presentase subjek yang memiliki respon positif terhadap

pembelajaran yang diterapkan, dihitung berdasar kriteria:

Perse x 100%




